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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 
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kamu telah selesai (dari suatu urusan), kerjakanlah dengan 
sungguh-sungguh (urusan) yang lain.  
(Q.S Al-Insyirah 6-7) 
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Nama Penyususn : Magfira Razak 
Nim              : 60600112034 
Judul                          : Pengaruh Faktor-Faktor Fundamental Terhadap 
Harga Saham Pada PT ANTAM Tbk 
 
Tujuan penelitiam ini untuk mengetahui seberapa besar pengaruh Harga 
Saham terhadap Book Value (BV), Price to Book Value (PBV), Earning Per 
Share (EPS) pada PT ANTAM Tbk. Penelitia ini dilakukan dengan menggunakan 
data sekunder. Teknikpengambilan sampel yang digunakan adalah purposive 
sampling.Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi 
linear berganda. Berdasarkan hasil penelitian menujukkan bahwa secara simultan 
tidak terdapat pengaruh antara Book Value, Price to Book Value, Earning Per 
Share terhadap harga saham. Secara parial Book Value, Price to Book Value, 
Earning Per Share tidak memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap harga 
saham memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap harga saham. 
 
Kata kunci   : Faktor Fundamental, harga saham, book value, price to    book  













A. Latar Belakang 
Salah satu instrumen pasar modal yang mendorong perkembangan 
perusahaan adalah saham. Saham yang disukai para investor yaitu saham-saham 
yang memiliki nilai fundamental yang baik, banyak diperdagangkan dan harganya 
cenderung naik dari waktu ke waktu. Harga saham dapat mempengaruhi 
pendanaan dari suatu perusahaan, karena semakin baik harga saham akan menarik 
minat investor untuk menanamkan modalnya atau menginvestasikan dananya 
pada perusahaan tersebut. Dengan demikian, perusahaan mendapatkan pendanaan 
yang cukup untuk terus berkembang. Sebelum melakukan investasi investor harus 
lebih dulu mensurvei perusahaan  sebelum menginvestasikan dananya, maka dari 
itu para investor harus lebih dulu melihat perusahaan tersebut dari segi kondisi 
perekonomian, pencapaian laba perusahaan, dan inflasi yang dapat mengakibatkan 
harga saham berubah. 
Faktor fundamental suatu perusahaan yang baik dapat mempengaruhi 
fluktasi harga saham, faktor-faktor tersebut  dapat berasal dari internal maupun 
eksternal. Adapun faktor internalnya diantaranya laba perusahaan, pertumbuhan 
aktiva tahunan, likuiditas, nilai kekayaan total dan penjualan. Sementara, faktor 
eksternalnya yaitu kebijakan pemerintah dan dampaknya, pergerakan suku bunga, 






Sebagaimana firman Allah dalam (Q.S Al-Baqarah:275) yang berbunyi: 
                  
                                
                           
  
Terjemahannya: 
“Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat 
berdiri melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan 
syaitan lantaran (tekanan) penyakit gila. keadaan mereka 
yang demikian itu, adalah disebabkan mereka Berkata 
(berpendapat), Sesungguhnya jual beli itu sama dengan 
riba, padahal Allah Telah menghalalkan jual beli dan 
mengharamkan riba. orang-orang yang Telah sampai 
kepadanya larangan dari Tuhannya, lalu terus berhenti (dari 
mengambil riba), Maka baginya apa yang Telah diambilnya 





kepada Allah. orang yang kembali (mengambil riba), Maka 
orang itu adalah penghuni-penghuni neraka; mereka kekal 
di dalamnya”. (Q.S Al-Baqarah:275). 
. Melalui ayat ini, Allah menceritakan bahwa seorang pemakan riba akan 
dibangkitkan pada hari kiamat layaknya orang gila yang mengamuk seperti 
kesurupan setan. Ibnu Jarir meriwayatkan dari Ibnu Abbas juga berkata pada hari 
kiamat akan dikatakan kepada pemakan riba, “Ambillah senjatamu untuk 
berperang! (Allah dan Rasul-Nya menantang mereka untuk berperang dengan-
Nya dikarenakan mereka tidak berkenan untuk meninggalkan sisa riba dan 
mereka tidak memiliki senjata apapun selain berharap perlindungan dari azab 
Allah) Ibnu Abbas membaca ayat ke 275 dari surat Al Baqarah tersebut, lalu 
dikatakan juga hal itu terjadi pada saat mereka dibangkitkan dari kubur”. 
Allah menegaskan bahwa telah dihalalkan jual-beli dan diharamkan riba. 
Orang-orang yang membolehkan riba dapat ditafsirkan sebagai pembantahan 
hukum-hukum yang telah ditetapkan oleh Allah Yang Maha Mengetahui lagi 
Maha Bijaksana. Riba yang dahulu telah dimakan sebelum turunya firman Allah 
ini, apabila pelakunya bertobat, tidak ada kewajiban untuk mengembalikannya 
dan dimaafkan oleh Allah. Sedangkan bagi siapa saja yang kembali lagi kepada 
riba setelah menerima larangan dari Allah, maka mereka adalah penghuni neraka 
dan mereka kekal di dalamnya. 
Ummu Bahnah, ibu dari Zaid bin Arqam, berkata kepada Aisyah, istri 





dengan harga 800 dinar. Lalu, Zaid memerlukan uang hasil penjualannya. Maka, 
aku membelinya kembali sebelum jatuh tempo dengan harga 600 dinar”. Aisyah 
berkata, “Alangkah buruknya pembelianmu, alangkah buruknya pembelianmu itu. 
Sampaikannya kepada Zaid bahwa dia benar-benar telah menghapuskan pahala 
jihadnya bersama Rasulullah SAW, sungguh dia telah menghapuskannya, jika dia 
tidak bertobat”. Lalu, Ummu Bahnah bertanya kembali kepada Aisyah, 
“Bagaimana pendapatmu jika aku akan meninggalkan yang 200 dan mengambil 
yang 600?” Aisyah membolehkannya sambil berkata, “Orang-orang yang telah 
sampai kepadanya larangan dari Tuhannya, lalu berhenti, maka baginya apa 
yang telah diambilnya dahulu”. 
Rasulullah juga bersabda, “Barangsiapa yang tidak meninggalkan mukhabarah, 
maka maklumkanlah perang kepadanya dengan Allah dan Rasul-Nya”. Hadist ini 
diriwayatkan oleh Hakim dalam Mustadrak-nya. Hadist ini dinyatakan sahih 
apabila menggunakan krteria Imam Muslim, meskipun Muslim sendiri tidak 
meriwayatkannya. Lalu, apa itu mukhabarah? Mukhabarah ialah menyewakan 
tanah dengan imbalan sebagian hasil buminya. Ada juga istilah muzabanah yang 
artinya adalah menjual kurma basah yang masih ada di pohonnya dengan kurma 
kering yang sudah ada di atas tanah. Lalu, ada juga istilah muhaqalah yang 
artinya adalah membeli biji yang masih melekat pada bulirnya di ladang dengan 
biji yang sudah ada di atas tanah. Semua itu merupakan praktek riba yang 
diharamkan. 
Masalah riba merupakan masalah yang pelik bagi mayoritas ulama. 





diperhatikan untuk selalu menjaga dari praktek riba, termasuk dalam perbankan, 
agar terhindar dari hal-hal yang diharamkan maupun yang syubhat (perkara yang 
hukumnya berada di antara halal dan haram). 
Imam Ahmad meriwayatkan dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah SAW 
bersabda, “Akan datang suatu masa di mana manusia banyak memakan riba”. 
Abu Hurairah berkata, “Rasulullah ditanya, „Apakah seluruh manusia?'” Beliau 
menjawab, “Orang yang tidak memakannya pun akan terkena debunya”. Hadist 
ini diriwayatkan juga oleh Abu Daud, Nasa’i dan Ibnu Majah. Setelah turunnya 
ayat-ayat mengenai riba yang terdapat pada akhir surat Al Baqarah, beliau 
melanjutkannya pula dengan mengharamkan perdagangan khamar. Dari Ali dan 
Ibnu Mas’ud dikatakan dari Rasulullah, “Allah melaknat pemakan riba, yang 
mewakili transaksi riba, dua saksinya, dan orang yang menuliskannya”.
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   Terdapat dua metode analisis yang bisa digunakan dalam memilih dan 
menanalisis saham, yaitu analisis fundamental dan analisis teknikal. Analisis 
fundamental merupakan analisis terhadap aspek-aspek fundamental perusahaan 
yang merupakan gambaran dari kinerja perusahaan tersebut. Pada skripsi ini 
digunakan analisis fundamental karena apabila investor ingin melakukan investasi 
jangka panjang maka ia memerlukan analisis fundamental, karena dalam jangka 
panjang kinerja dan kesehatan perusahan dapat berubah, perusahan tersebut dapat 
mengakibatkan rugi terus menerus atau bangkrut sehingga akan merugikan para 
investor.  
                                                             
1Syaikh Shafiurrahman Al- Mubarakfuri,  Shahih Tafsir Ibnu Katsir, (jakarta : Pustaka Ibnu 





   Berdasarkan aspek-aspek fundamental, perusahaan yang bisa dinilai 
melaluirasio keuangan perusahaan dilihat dari laporan keuangan perusahaan 
tersebutyang terdiri dari neraca, laporan laba rugi dan laporan arus kas. Adapun 
analisis lainnya yaitu analisis teknikal, yang dimana analisis teknikal dinilai 
sebagai analisis instan karena hanya memperhatikan pergerakan chart. Kedua 
analisis ini tergantung pada motif  investasi investor itu sendiri. Maka, untuk 
mendapatjaminan perusahaan sehat dan memiliki kinerja yang baik dapat 
dianalisismelalui aspek-aspek fundamentalnya, sedangkan apabila investor 
inginberinvestasi jangka pendek, maka ia cukup menggunakan analisis 
teknikal,dengan memperhatikan harga saham  dan waktu (naik atau 
turun).Untuk mengetahui saham suatu perusahaan layak dijadikan pilihan 
investasi, maka investor harus melakukan analisis terhadap perusahaan terlebih 
dahulu.Analisis fundamental mengacu pada laporan keuangan yang 
didalamnyaterdapat rasio-rasio keuangan. 
B. Rumusan Masalah 
  Berdasarkan latar belakang yang telah di uraikan maka di rumuskan 
suatupermasalahan yaitu seberapa besar pengaruh faktor fundamental terhadap 
harga saham pada perusahaan PT ANTAM Tbk. 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah maka tujuan penelitian ini yaitu untuk 
mengetahui seberapa besar pengaruh faktor fundamental terhadap harga saham 






D. Manfaat penelitian 
Penetian yang dilakukan diharapkan dapt memberikan manfaat sebagai 
berikut: 
1. Bagi penulis, penelitian ini akan menambah pengetahuan serta memperluas 
wawasan teori mengenai hal yang diteliti dan sekaligus memberi pengetahuan 
praktis dari objek yang diteliti. 
2. Bagi para pembaca, penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan literatur 
dalam melakukan penelitian yang sejenis. 
3. Bagi perusahaan, penelitian ini memberikan sumbangan pemikiran mengenai 
faktor-faktor fundamental yang mempengaruhi harga saham. 
E. Batasan Masalah 
Untuk memfokuskan permasalahan agar tidak keluar dari pembahsan, 
maka  penelitian ini dibatasi pada “harga saham pada metode regresi linear 
berganda”. 
F. Sistematika Penulisan 
Sistematis penulisan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
Bab I : Pendahuluan yang meliputi: Latar Belakang, Rumusan Masalah, Tujuan 
Penelitian, Manfaat Penelitian, Batasan Masalah, Sistematika Penulisan. 
Bab II : Tinjauan Pustaka Berisi Tentang: Regresi Linear Berganda,Pasar Modal, 






Bab III: Metodologi penelitian, bab ini berisi : jenis  penelitian, jenis dan sumber 
data, waktu penelitian, variabel dan defenisi variabel penelitian, tahapan analisis 
data. 
Bab IV : hasil dan pembahasan, bab ini berisi tentang hasil penelitian dan 
pembahasan dengan menggunakan metode simpleks 
Bab V : penutup, berisi tentang kesimpulan dan saran  
Daftar Pustaka 
Bagian ini berisi nama penulis, judul tulisan, penerbit, identitas penetbit 
dan tahun terbit. Yang digunakan sebagai sumber atau rujukan seorang penulis 
















A. Faktor-faktor Fundamental yang Mempengaruhi Harga Saham 
Analisis fundamental adalah metode analisis yang didasarkan pada 
fundamental ekonomi suatu perusahaan. Teknik ini memberatkan pada rasio 
finansial dan kejadian-kejadian yang secara langsung maupun tidak langsung 
memengaruhi kinerja keuangan perusahaan. Sebagian pakar berpendapat teknik 
analisis fundamental lebih cocok untuk membuat keputusan dalam memilih saham 
perusahaan mana yang dibeli untuk jangka panjang. 
Analisis faktor-faktor fundamental merupakan cerminan dari 
kondisiperusahaan yang terjadi sekarang. Sehingga melalui analisis rasio 
dapatmemperlihatkan kinerja yang telah dicapai oleh perusahaan, dan investor 
dapatmengambil keputusan serta pertimbangan apakah mereka harus membeli 
sahamperusahaan bersangkutan atau menjualnya. Jadi, akibat dari analisis yang 
dilakukanoleh investor tentang keadaan kondisi perusahaan, maka keputusan 
yangdiambil akanbermacam-macam. 
Dalam analisis fundamental keuangan, investor akan melakukan penilaian 
dananalisis keuangan perusahaan untuk menentukan nilai saham secara 
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Secara fundamental metode analisis regresi linear berganda yang cukup 
efektif digunakan sehingga nantinya akan mempengaruhi harga saham, yaitu: 
Book Value, price to Book Value, dan Earning Per Share  
a. Book Value (nilai/harga saham buku per lembar saham) pada daarnya   
mewakili jumlah aset/ekuitas yang dimiliki perusahaan tersebut. Secara 
normal, book value suatu perusahaan akan terus naik seiring dengan naiknya 
kinerja perusahaan demikian pula sebaliknya, sehingga book value ini penting 
untuk mengetahui kapasitas dari harga per lembar suatu saham serta dalam 
penentuan wajar atau tidaknya harga saham di pasar.  
b. Price to Book Value (PBV) adalah perhitungan atau perbandingan antara 
market value dengan book value suatu saham. Dengan rasio PBV ini, investor 
dapat mengetahui langsung sudah berapa kali market value suatu saham 
dihargai dari book  value-nya.  
c. Earning Per Share (EPS) adalah rasio yang digunakan untung menghitung laba 
atau keuntungan bersih yang diperoleh dari selembar saham. Semakin besar 
EPS dapat disimpulkan bahwa kinerja perusahaan semakin efektif atau lebih.
3
 
B. Pasar Modal  
Pasar modal merupakan salah satu bagian dari pasar keuangan (financial 
market), di samping pasar uang (money market) yang dapat penting peranannya 
bagi pembangunan nasional pada umumnya, khususnya bagi pengembangan dunia 
usaha sebagai salah satu alternatif sumber pembiayaan eksternal oleh perusahaan. 
Di lain pihak dari sisi pemodal (investor), pasar modal sebagai salah satu sarana 
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investasi dapat bermanfaatuntuk menyalurkan dananya ke berbagai sektor 





Saham adalah selembar kertas yang menyatakan kepemilikan dari 
sebagian perusahaaan. Saham dapat didefinisikan sebagai tanda penyertaan atau 
pemilikan seseorang atau badan dalam suatu perusahaan atau perseroan terbatas. 
Wujud saham adalah selembar kertas yang menerangkan bahwa pemilik kertas 
tersebut adalah pemilik perusahaan yang menerbitkan surat berharga tersebut. 
Saham terbagi atas 2 macam, yaitu saham biasa dimana jumlah dividen yang akan 
dibagikan tergantung pada kinerja perusahan dan saham preferen dimana jumlah 
dividen yang akan dibagikan telah ditetapkan. Dalam berinvestasi, investor harus 
terlebih dahulu melakukan penilaian harga saham umumnya yang pada umumnya 
terdapat 2 pendekatan, yaitu dengan analisis teknikal yang melihat grafik harga 
saham masa lalu maupun sekarang dan volume transaksi dan analisis fundamental 
yang menggunakan laporan keuangan perusahaan.
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Berinvestasi dalam tabungan atau deposito jelas jauh lebih mudah 
dibandingkan investasi dalam bentuk saham. Dalam berinvestasi saham, akan 
berhadapan dengan banyak investor yang tentunya mengharapkan keuntungan 
yang sama. Dan untuk mendapatkan keungan ini tak jarang beberapa orang 
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melakukan tindakan-tindakan yang bersifat manipulatif seperti cornering, short 
selling, churning, insider trading, dan sebagainya. 
Setiap investor yang berinvestasi dalam saham, setiap hari, dari waktu ke 
waktu, mereka harus rajin memantau perkembangan tarakhir kondisi emiten di 
mana mereka menginvestasikan uang dan mengamati pergerakan saham di bursa 
secara keseluruhan karena perkembangan kondisi emiten, baik positif maupun 
negatif, pasti berpengaruh pada harga saham yang diterbitkannya. Jika perusahaan 
dalam laporan keuangannya menuliskan adanya laba bersih yang tinggi, kemudian 
hasil rapat umum pemegang saham menetapkan sebagian keuntungan tersebut 
akan dibagikan dalam bentuk deviden, maka sudah pasti secara otomatis harga 
saham tersebut akan melonjak tajam. Alasannya karena semua investor ingin 
kebagian deviden dengan memiliki saham tersebut. Di sinilah hukum permintaan 
dan penawaran terjadi. Namun tidak selamanya kenaikan atau penurunan harga 
saham disebabkan oleh hukum permintaan dan penawaran. Karena itu dalam 
bermain saham ada beberapa faktor dan teori yang harus dipahami dengan baik.
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D. Harga Saham 
Harga saham dapat dipengaruhi oleh situasi pasar antara lain harga saham 
di pasar perdana ditentukan oleh penjamin emisi dan perusahaan yang akan go 
publik (emiten), berdasarkan analisis fundamental perusahaan. peranan penjamin 
emisi pada pasae perdana selain menetukan harga saham, juga melaksanakan 
penjualan saham kepada masyarakat sebagai calon pemodal. 
                                                             





Sedangkan harga saham di pasar sekunder ditentukan oleh permintaan dan 
penawaran antara pembeli dan penjual. Besarnya permintaan dan penawaran 
dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain faktor internal perusahaan yang 
berhubungan dengan kebijakan internal pada suatu perusahaan beserta kinerja 
perusahaan yang telah dicapai. Faktor internal juga berkaitan dengan hal-hal yang 
seharusnya dapat dikendalikan oleh manajemen misalnya pendapatan per lembar 
saham, besaran deviden yang bagi, kinerja manajemen perusahaan, dan prospek 
perusahaan dimasa yang akan datang. Sedangkan faktor eksternal perusahaan 
yaitu hal-hal diluar kemampuan perusahaan atau diluar kemampuan manajemen 
untuk mengendalikan anatara lain munculnya gejolak politik pada suatu negara, 
perubahan kebijakan moneter, dan laju inflasi yang tinggi. 
E. Analisis Regresi Linear Berganda 
Analisis regresi linear berganda digunakan untuk mengetahui hubungan 
antara dua atau lebih variabel independen (         ) terhadap variabel 
dependen (Y) secara serentak. Kofesien ini menunjukkan seberapa besar 
hubungan yang terjadi antara variabel independen (         ) secara serentak 
terhadap variabel dependen (Y). 
Regresi linear berganda hampir sama dengan regresi linear sederhana, 
hanya saja pada regresi linear berganda variabel bebasnya lebih dari satu variabel 
penduga. Tujuan analisis regresi linear berganda adalah untuk mengukur intensita 






Analisis regresi linear berganda memerlukan pengujian secara serentak 
dengan menggunakan   hitung. Signifikan ditentukan dengan membandingkan   
hitung dengan   tabel atau melihat signifikan pada output SPSS. Dalam beberapa 
kasus dapat terjadi bahwa secara simultan (serentak) beberapa variabel 
mempunyai pengaruh yang signifikan, tetapi secara parsial tidak.
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Bentuk umum sebuah model regresi untuk   peubah bebas diberikan oleh: 
                            (2.1) 
Keterangan : 
K  : 1,2, ..., k 
Y  : variabel terikat 
               : konstanta 
           : koefisien regresi 
           : variabel bebas 
              : eror berdistribusi normal 








 adalah    kofisien-
kofisien regresi yang perlu ditaksir. Peubah-peubah            mungkin 
                                                             





seluruhnya sebagai peubah-peubah dasar yang berbeda, atau beberapa di 
antaranya sebagai fungsi dari peubah dasar yang lain.
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F. Asumsi Regresi Linear Berganda 
Asumsi-asumsi klasik yang melandasi regresi linear berganda adalah 
kenormalan sisaan, heterokesdasitas dan multikolinearitas antar variabel bebas. 
Asumsi yang sering tidak terpenuhi adalah asumsi nonmultikolinearitas berarti 
bahwa tidak terdapat hubungan linear antar variabel bebas dalam model regresi.
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Masing-masing pengujian asumsi klasik tersebut secara rinci dapat dijelaskan 
sebagai berikut: 
a. Uji Normalitas 
Uji Shapiro Wilk adalah sebuah metode atau rumus perhitungan sebaran 
data yang dibuat oleh Shapiro dan Wilk. Metode Shapiro Wilk adalah metode 
uji normalitas yang efektif dan valid digunakan untuk sampel berjumlah kecil.  
Hasil perhitungan uji Shapiro Wilk adalah dengan melihat nilai Shapiro 
Wilk hitung dan tingkat Signifikansinya. Dalam hasil uji SPSS, nilai Shapiro 
hitung ditunjukkan dengan nilai VALUE, sedangkan signifikansinya 
ditunjukkan dengan nilai Sig. Jika nilai p > 5%, maka Ho diterima ; Ha ditolak 
sedangkan jika nilai p < 5%, maka Ho ditolak ; Ha diterima. 
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b. Uji multikolonearitas  
Uji multikolonearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas. Uji asumsi klasik 
multikolonearitas hanya dapat dilakukan jika terdapat lebih dari satu variabel 
independen dalam model regresi. 
Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara 
variabel independen. Dalam penelitian ini uji multikolonearitas dilakukan 
dengan melihat nilai Variance InflationFactor (VIF) dan Tolerance pada 
model regrresi. Pengambilan keputusan dengan melihat nilai tolerance : 
1. Tidak terjadi Multikolonearitas, jika nilai tolerane lebih besar 0,10 
2. Terjadi Multikolonearitas, jika nilai tolerance lebih kecil sama dengan 0,10. 
c. Uji Heteroskedastistas 
Salah satu asumsi penting regresi linear klasik adalah bahwa varian dari 
error   untuk peubah-peubah bebas yang diketahui (independent or 
explanatory variables), merupakan suatu bilangan konstan, artinya Var 
(  )   (  
 )    untuk semua i=1,2..., n, asumsi ini disebut  
homoskedastisitas.Uji statistik lainnya yang dapat digunakan untuk menguji 
apakah varian dari error bersifat homoskedastik atau tidak adalah uji Breusch 
Pagan Godfrey. Jika hasil signifikan  F < taraf kepercayaan ( ), maka terjadi 







G. Pengujian Hipotesis 
Uji signifikan merupakan prosedur yang digunakan untuk menguji 
kesalahan atau kebenaran dari hasil hipotesis nol (  ) dari sampel uji signifikan 
yang digunakan adalah sebagai berikut : 
1. Uji Determinasi (  ) 
Uji determinasi (  ) yaitu mengukur seberapa jauh kemampuan model 
dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien determinasi 
adalah antara 0 dan 1. Nilai    yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel 
bebas dalam menjelaskan variasi variabel terikat smst terbatas. Nilai yang 
mendekati 1 berarti variabel-variabel independen memberikan hampir semua 
informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen. 
Secara umum koefisien determinasi untuk data silang (cross section) relatif 
rendah karena adanya variasi yang besar antara msimg-masing pengamatan. 
2. Uji t-Statistik (Uji Parsial) 
Uji t-statistik pada dasarnya untuk menunjukkan seberapa jauh 
pengaruh suatu variabel bebas secara individual dalam menerangkan variasi 
variabel dependen dengan hipotesis sebagai, uji dapat dilakukan 
membandingkan nilai probabilitas t-hitung dengan taraf signifikansi. Pada 
tingkat signifikan 0,05 kriteria pengujian yang digunakan adalah sebagai 
berikut : 
a.    : berarti variabel bebas (X) tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap      





b.    : berarti variabel bebas (X) memiliki pengaruh signifikan terhadap 
variabel terikat (Y). 
  Dasar pengambilan keputusan adalah    ditolak jika nilai 
probabilitas. F hitung < tinggi signifikan   0.05, artinya variabel bebas (X) 
memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel terikat (Y). 
3. Uji F-Statistik (Uji Simultan) 
  Uji F ini dilakukan untuk mengetahui apakah dalam model regresi 
linear berganda berpengaruh signifikan harga saham pada . Uji F ditunjukan 
untuk mengukur hubungan keseluruhan antara koefisien regresi dari variabel 
bebas terhadap variabel terikat. Pengujian hipotesis adalah : 
a.    :           , berarti variabel bebas (X) tidak memiliki 
pengaruh signifikan secara simultan terhadap variabel terikat (Y). 
b.                , berarti variabel bebas (X) memiliki pengaruh 
signifikan secara simultan terhadap variabel terikat (Y). 
Dasar pengambilan keputusan adalah    ditolak jika nilai probabilitas. F 
hitung < tingkat signifikan   0,05, artinya variabel bebas (X) secara simultan 
memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel terikat (Y).
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H. Estimasi Parameter 
Untuk mengestimasi parameter atau koefisien regresi parsial (  )  untuk 
model regresi yang akan dibuat, maka pada modul ini akan menggunakan metode 
OLS atau Ordinary Least Square. 
                                                             






Untuk mencari koefisien regresi dengan OLS, pertama-tama  tuliskan model 
Regresi Linear Berganda pada bagian sebelumnya seperti berikut: 
   ̂   ̂      ̂      ̂ (2.2) 
 Pada metode diatas kita hanya menggunakan dua variabel bebas saja dikarenakan 
sulit untuk lebih dari dua variabel. Untuk lebih dari dua variabel akan 
menggunakan metode OLS dengan Matrik. Salah satu prosedur untuk menemukan 
koefisien regresi dengan OLS yaitu menentukan nilai dari jumlah kuadrat dari 
residual di mana nilainya tidak diketahui dan ∑  




I. Analysis Of Variance (ANOVA) 
 Statistika adalah ilmu atau seni yang berkaitan dengan tata cara (metode) 
pengumpulan data,analisi data, dan interpretasi hasil analisis untuk mendapatkan 
informasi guna penarikan kesimpulan dan pengamblan keputusan. Metode 
statistik yang banyak digunakan untuk menganalisis data dari suatu percobaan 
yang terancang adalah teknik analisis ragam atau sering disebut dengan ANOVA. 
Analisis ragam adalah sebuah metode untuk memeriksa hubungan antara dua atau 
lebih set data. Dengan kata lain ada hubungan antara set data dengan melakukan 
analisis varians. 
 Analisis varian kadang- kadang disebut sebagai F-test. Suatu ciri analisis 
ragam adalah model ini terparameterisasikan secara berlebih, artinya model ini 
                                                             






mengandung lebih banyak parameter dari pada yang dibutuhkan untuk 
mempresentasikan pengaruh-pengaruh yang diinginkan. Salah satu tipe dari 
analisis ragam adalah analisis varians satu jalur atau juga dikenal dengan istilah 
one-way ANOVA.Analisis varians satu jalur adalah proses menganalisis data yang 
diperoleh dari percobaan dengan berbagai tingkat faktor, biasanya lebih dari dua 
tingkat faktor. Tujuan dari analisis ini adalah untuk mengindentifikasi variabel 
bebas yang penting dan bagaimana variabel tersebut dapat mempengaruhi 
respons. Bila hanya salah satu faktor yang diselidiki, proses ini disebut satu arah 
atau analisis varians satu jalur. Model untuk analisis ini dijabarkan sebagai 
berikut. 
             {
         
          
                                                (2.3) 
Dengan : 
   = pengamata ke j dalam kelompok ke i 
 = nilai tengah sering disebut dengan rerata umum 
  = parameter yang menyatakan rerata kelompok ke i 
    = galat pada pengamatan ke (i j)12 
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J. Pemilihan Model Terbaik 
  Dalam pemilihan model terbaik regresi linear dapat digunakan tiga metode 
sebagai berikut : 
1. Metode Backward 
 Metode bakward merupakan langkah mundur, semua variabel X 
diregresikan dengan variabel Y. Pengeliminasian variabel X didasarkan pad 
nilai  parsial terkecil dan turut tidaknya variabel X pada model juga ditentukan 
oleh nilai  tabel. Metode backward merupakan mtode regresi yang baik karena 
dalam metode ini dijelaskan perilaku variabel respon dengan sebaik-bainya 
dengan memmilih variabel penjelas yang ttersedia dalam data. Adapun 
langkah-langkah dalam metode backward yaitu: 
a. Membentuk persamaan regresi linear berganda lengkap. 
b. Menentukan nilai          dari masing-masing variabel X. 




                                                        (2.4) 
  
                     
  
                 
c. Pemilihan variabel pertama yang keluar dari model nilai          terkecil. 
Untuk menentukan  apakah variabel    keluar dari model regresi atau tidak, 






1.   = Regresi antara Y dan    signifikan 
2.   = Regresi antara Y dan    signifikan 
          Dengan keputusan: 
          1. Bila  hitung    tabel atau nilai signifikan (P Value) > 0,05 maka terima    
  2. Bila  hitung    tabel nilai signifikan (P Value) < 0,05 atau maka tolak    
d. Menetukan persamaan regresi linear berganda yang kedua. 
2. Metode Forward 
  Metode fordward adalah langkah maju dimana peubah bebas dimasukkan 
satu demi satu menurut urutan besar pengaruhnya terhadap model, dan berhenti 
bila semua yang memenuhi syarat telah masuk. Dimulai dengan memeriksa 
matriks korelasi kemudian mengambil peubah bebas menghasilkan koefisien 
korelasi maksimum, dan tidak dipersoalkan apakah korelasi positif atau negatif 
karena yang diperlukan hanyalah eratnya hubungan antara suatu peubah bebas 
dengan Y sedangkan arah hubungan tidak menjadi persoalan. Adapun langkah-
langsung dalam Metode Forward yaitu: 
a. Membentuk matiks koefisien korelasi 
  Koefisien korelasi yang dicari adalah kofisien korelasi linear sederhana Y     
dengan    dengan rumus: 
     
∑(      ̅̅ ̅)(    ̅)
√∑(     ̅ )
 (    ̅)
 





b. Membentuk regresi pertama (persamaan regresi linear) 
  Variabel yang pertama diregresikan adalah variabel yang mempunyai 
harga mutlak koefisien korelasi yang tersebar antar Y dan   . 
c. Seleksi variabel kedua diregresikan 
  cara menyeleksi variabel yang kedua adalah memilih parsial korelasi 
variabel sisa terbesar. Untuk menghitung harga masing-masing parsial korelasi 
sisa digunakan rumus: 
        
              
√   2   )(   
2    )
(2.6)        
d. Membentuk regresi kedua (persamaan regresi linear berganda) 
  Dengan memilih parsial korelasi variabel sisa terbesar untuk variabel 
tersebut masuk dalam regresi, maka persamaan regresi kedua dibuat     0  
           Dengan Hipotesis: 
      0 
 0     0 
               (      )  (
  
 (  )
)2                   (2.7) 







 Dengan keputusan: 
  Bila                terima    artinya b  dianggap sama dengan 
nol, maka proses dihentikan dan persamaan terbaik    0      . Bila 
               tolak    artinya bk tidak sama dengan nol, maka variabel 
   tetap data penduga. 
3. Metode Stepwise 
  Metode Stepwise melibatkan dua jenis proses yaitu Forward Selection dan 
Bacward Elimination. Teknik ini dilakukan melalui beberapa tahapan. Pada 
masing-masing tahapan, kita akan memutuskan variabel dimana yang merupakan 
predikstor terbaik untuk dimasukkan kedalam model. Variabel ditentukan melalui 
uji F, variabel ditambahkan kedalam model selama nilai P-valuenya kurang dari  
nilai signifikann   (0,05). Kemudian variabel dengan nilai p-value lebih dari nilai 
signifikan   (0,05) akan dihilangkan. Proses ini dilakukan terus-menerus hingga 
tidak ada lagi variabel yang memenuhi kriteria untuk ditambahkan atau 
dihilangkan.
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A. Jenis penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
terapan. 
B. Jenis dan Sumber Data 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Data 
yang digunakan berupa laporan keuangan pada perusahaan PT.Unilever Indonesia 
Tbk dengan mengambil data dari situs yahoo finance. 
C. Waktu  
Waktu yang digunakan dalam penelitian ini adalah dari Maret-April 2019. 
D. Variabel dan Definisi Variabel Penelitian 
Dalam penelitian ini, menggunakan dua macam variabel yaitu variabel 
bebasdan variabel terikat 
1. Variabel bebas 
a. Book Value (  ) 
  Book Value sebagai variabel independen. Book Value dihitung dari 
pembagian jumlah keseluruhan ekuitas perusahaan dengan  jumlah saham 
yang beredar pada perusahaan.   
        
                              









b. Price to Book Value (  )  
  PBV sebagai variabel independen. Price to Book Value (PBV) 
dihitung berdasarkan pembagian market value atau harga pasar (closing 
price) dengan book value suatu saham pada perusahaan manufaktur.  
         
           (          )
         (        )
 
c. Earning Per Share(  )  
 EPS sebagai variabel independen. Earning Per Share (EPS) dihitung 
berdasarkan pembagian laba bersih suatu perusahaan dengan jumlah saham 
yang beredar Pada perusahaan. 
        
                                          
                         
 
2. Variabel terikat 
 Adapun variabel terikat yang digunakan dalam penelitian ini adalah    
Harga Saham Penutupan  akhir  tahun(Y). 
E. Tahapan Analisis Data 
1. Menghitung nilai Book Value (BV), Price To Book Value (PBV), Earning 
Per Share (EPS). 
2. Menentukan Statistik Deskriptif 
3. Uji asumsi klasik yang digunakan untuk menguji yaitu normalitas, 
multikolinearitas, heterokedastisitas dan autokorealasi apakah berdistribusi 
normal atau tiddak. 





5. Uji hipotesis yang di uji dalam penelitian ini yaitu pengaruh Book Value 
(BV), Price To Book Value (PBV), dan Earning Per Share (EPS) terhadap 
pengaruh harga saham. 

























HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
1. Menghitung nilai Book Value (BV), Price To Book Value (PBV), Earning 
Per Share (EPS) 
a)      
                              
                         
      
        
          
           
       
                         
                          = 10,86816838 
b)     
           (           )
         (        )
      
            
      
           
      
                                 
               = 392458,0343 
c)       
                                          
                         
      
 
          
           
      
                                                            = 0,114447445 x 100 






2. Statistik Deskriptif 
 Analisis deskriptif digunakan untuk melihat ukuran pada suatu data 
yang dianalisis. Berdasarkan perhitungan yang dilakukan dan diperoleh 
hasil sebagai berikut: 
Tabel 4.1 Statistik Deskriptif 
 Minimum Maximum Mean Median 
Y 625.0 920.0 804.8 830.0 
BV 43211167 540702881 478485903 522679395 
PBV 10039100 1246606600 161668117 106443100 
EPS 16094500 142810000 54761489 52944500 
 
Berdasarkan data diatas yang di dapatkan dimana Y memiliki nilai minimu
m sebesar 625.0, nilai maximum sebesar 920.0, mean sebesar 804.8 dan m
edian sebesar 830.0. BV memiliki nilai minimum sebesar 43211167, nilai 
maximum sebesar 540702881, mean sebesar 478485903dan median sebes
ar 522679395. PBV memiliki nilai minimum sebesar 10039100, nilai maxi
mum sebesar 1246606600, mean sebesar 161668117dan median sebesar 1
06443100. EPS memiliki nilai minimum sebesar 16094500, nilai maximu








3. Uji Aumsi Klasik 
 Untuk memperoleh hasil analisis data yang memnuhi syarat 
pengujian, maka pengujian ini menggunakan pengujian asumsi klasik 
apakah berdistribusi normal atau tidak.Uji asumsi klasik trsebut terdiri 
dari. 
a. Uji Normalitas 
  Uji normalitas data dilakukan untuk mengetahui bahwa suatu data 
terdistribusi secara normal atau tidak. Berdasarkan hasil perhitungan 
diperoleh hasil sebagai berikut: 
  Tabel 4.2. uji normalitas 
 p-value 
Shapiro-Wilk 0.1245 
Berdasarkan pengujian dengan menggunakan Shapiro Wilk jika 
  berdistribusi normal nila signifikan > 0,05 maka    diterima dan jika    
tidak berdistribusi normal nilai signifikan < 0,05 maka    ditolak. Maka 
dari hasil diatas yang di dapatkan nilai signifikan yaitu 0,1245 < 0,05 maka 
   ditilak. 
b. Uji Multikolinearitas 
 Uji Multikolinearitas digunakan untuk mengetahui adanys 
keterkaitan atau korelasi antar variabel bebas dengan menggunakan nilai 





adalah 0,10 dan variance inflation faktor (VIF) adalah 0,10. Bila angka 
VIF ada yang melebihi 10, berarti terjadinya multikolinearitas. 
   





Berdasarkan hasil yang yang diperoleh dari tabel diatas jika nilai    
tidak terjadi multikolinearitas dan nilai VIF > 10 maka    diterima dan 
   terjadi multikolinearitas dan nilai VIF < 10 maka    ditolak. Dari 
hasil output yang diatas bahwa nilai VIF adalah 1.025652,1.033640, 
1.012126 > 10 tidak terjadi multikolinearitas. 
c. Uji Heterokedastisitas 
  Langkah selanjutnya dalam pengujian asumsi adalah dengan 
melihat nilai dari uji heterokedastisitas. Pengujian heterokedastisitas 
bertujuan untuk mengetahui apakah objek (tiga sampel yang diteliti 







  Tabel 4.4. Hasil Uji Heterokedastisitas 
 p-value 




Berdasarkan uji Breusch-Pagan jika    terjadi heterokedastisitas dan 
   tidak terjadi heterokedastisitas. Sedangkan Jika nilai Sig< 10 maka 
   diteima dan Jika nilai Sig> 10 maka    ditolak. Sehinngga hasil yan
g di dapatkan pada output diatas bahwa nilai p-value/signifikan sebesar 
0.6025 lebih kecil dari 10 artinya terjadiheterokedastisitas pada setiap v
ariabel bebas. 
d. Autokorelasi 
  Uji Autokorelasi dilakukan untuk mengetahui apakah ada   
hubungan korelasi positif antara variabel bebas dengan variabel terikat. 
    Tabel 4.5. Hasil uji Autokorelasi 
 p-value 




Berdasarkan uji Durbin-Watson jika    terjadi autokorelasi dan    tidak t
erjadi autokorelasi. Sedangkan Jika nilai Sig< 0,05 maka    diteima dan Ji





output diatas bahwa nilai p-value/signifikan sebesar 3.439lebih besar dari 
0,05 artinya terjadi heterokedastisitas pada setiap variabel bebas. 
4. Model Regresi Linear Berganda 
  Setelah melakukan pengujian asumsi klasik, selanjutnya 
memodelkan data tersebut. Berdasarkan pengolahan data, untuk mengetahui 
model regresi yang dihasilkan daan seberapa besar pengaruh variabel X 
terhadap Y dapat dilihat dari besarnya nilai koefisien determinasi (R-square) 
pada table summary. Nilai dugaan untuk regresi berganda dapat dilihat dari 
hasil perhitungan berikut: 






Dengan hasil perhitungan model regresi pada tabel 4.6. diperoleh nilai 
dugaan untuk regresi berganda eperti berikut: 
             (  )      (   )      (   ) 





  Digunakan untumk menguji berarti atau tidaknya hubungan 
variabel-variabel Book Value, Price to Book Value dan Earning Per Share 
dengan variabel harga saham (Y). 








       0, artinya variabel            tidak mempunyai pengaruh yang 
signifikan secara parsial terhadap Variabel Y dan       , artnya 
variabel            mempunyai pengaruh yang signifikan secara parsial 
terhadap Variabel Y. Sedangkan Jika nilai signifikan (p-value) < 0,05 
maka    ditolak dan    diterima Jika nilai signifikan (p-value) < 0,05 
maka    diterima dan    ditolak. Dari hasil yang di dapatkan Untuk 
variabel BV (  ) diperoleh nilai (p-value) sebesar 0.22911< 0,05 yang 
berarti menerima   . Sehingga dapatditarik kesimpulan bahwa variabel 
BV (  ) signifikan terhadap variabel harga saham (Y).Untuk variabel 
PBV (  ) diperoleh nilai (p-value) sebesar 0.18690< 0,05 yang berarti 
menerima   . Sehingga dapatditarik kesimpulan bahwa variabel PBV 





(  ) diperoleh nilai (p-value) sebesar 0.00913< 0,05 yang berarti  
menerima   . Sehingga dapatditarik kesimpulan bahwa variabel EPS (  ) 
signifikan terhadap variabel harga saham (Y). 
6. Koefisien Determinasi 
  Besarnya pengaruh variabel independen BV,PBV,EPS dengan 
variabel dependen harga saaham (Y) dapat diketahui dari nilai koefisien 
determinasi (  ). Berdasarkan analisis dengan menggunakan program R 
diperoleh hasil sebagai berikut : 
  Tabel 4.8 Determinasi R 
Model R square 
1 0.256 
Berdasarkan hasil pemilihan model terbaik diperoleh nilai koefisien 
determinasi (  ) sebesar 25,6% , artinya pengaruh variabel independen 
BV,PBV,EPS terhadap variabel harga saham (Y) sebesar 25,6% selebihnya 
dipengaruhi oleh variabel lain. 
B. Pembahasan 
  Regresi linear berganda adalah Metode Statistik yang berfungsi 
untuk menguji sejau mana hubungan sebab akibat antara variabel faktor 
penyebab (X) terhadap variabel akibat (Y). Dalam mendapatkan model 
Regresi Berganda dilakukan pendugaan parameter. Salah satu metode 





Tetapi sebelum menggunakan metode kuadrat terkecil dibutuhkan suatu 
asumsi klasik seperti uji normalitas, multikolinearitas, heterokedastisitas dan 
autokorelasi. 
  Berdasarkan tabel 4.2. nilai p-value Shapiro-Wilk diperoleh 
sebesar 0,1245 yang berarti nilai ini lebih besar dari 0,05 (batas signifikan). 
Sehingga dapat dinyatakan bahwa data ini memenuhi batas kenormalan. 
   Pada tabel 4.3.  hasil uji multikolinearitas dapat dilihat nilai 
tolerance untuk ketiga variabel lebih dari 0,1 dan nilai VIF berada dibawah 
10. Melalui data ini, dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolinearitas 
atau korelasi antar variabel independen. 
   Berdasarkan tabel 4.4. output diatas bahwa nilai p-value sebesar 
3.439 lebih besar dari 10, artinya terjadi heterokedastisitas pada setiap variabel 
bebas. 
   Berdasarkan tabel 4.5. bahwa nilai p-value/signifikan sebesar 
3.439e< 0,05 artinya terjadi Autokorelasis positif. 
   Dari hasil perhitungan model regresi pada tabel 4.6. diperoleh nilai 
dugaan untuk regresi berganda sebagai berikut:  
               (  )      (   )      (   ) 
   Dari persamaan regresi berganda diatas dapat dijelaskan secara 
rinci sebagai berikut ini: 
1) Nilai konstanta sebesar 3.18. Apabila variabel BV,PBV, EPS diasumsikan 





2)   Variabel BV berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap jumlah 
harga saham dengan koefisien 0.22911. Hal ini berarti apabila variabel BV 
meningkat 1% maka akan menurunkan harga saham sebesar 0.22911. 
3)   Variabel PBV berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap jumlah 
harga saham dengan koefisien 0.18690. Hal ini berarti apabila variabel 
PBV meningkat 1% maka akan menurunkan harga saham sebesar 0.18690. 
4)   Variabel EPS berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap jumlah 
harga saham dengan koefisien 0.00913. Hal ini berarti apabila variabel BV 






















Berdasarkan pembahasan pada bab sebelumnya maka dapat di simpulkan 
bahwa  Secara simultan BV,PBV dan EPS tidak berpengaruh terhadap harga 
saham pada PT ANTAM Tbk. 
B. Saran  
Penelitian berikutnya disarankan untuk menambah jumlah sampel 
Penelitian berikutnya disarankan untuk menambahkan variabel lain 
sepertivariabel ekonomi makro, seperti inflasi, suku bunga dan lain-lainnya. 
penelitian dan periode penelitian, agar kesimpulan yang dihasilkan dapatlebih 
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